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ABSTRAK

Salah satu masaiah anak vang akhir-akhir imi marak diperbincangkan adalah
pelibatan anak-anak dalam praktek prostitusi. Walaupun masalah ini masih terhitung baru
dibanding berbagar masalah sosial lainnya, namun perkembangan fenomena i dapat
dikatakan telah mencapai tahap yang mernisaukan. Meski tidak ada data yang pasti
mengenai jumlah anak-anak yang dilacurkan ini, namun yang pasti jumlahnya terus
meningkat terutama di kompleks-kompleks lokalisasi di kota-kota besar di Indonesia

Penelitian inl mencoba mengangkat dua permasalahan berkaitan dengan anak yang
dilacurkan. Pertama, bagmimana gambaran tentang berbagai bentuk eksploitast yang
dialamu anak vang dilacurkan (AYLA) di kompleks lokalisasi, Kedwa, bagaimana
mekanisme survival anak vang dilacurkan menghadapi tindak eksploitasi tersebut.
Penelitian im1 bertipe deskripuf dimana peneliti akan menyankan gambaran tentang
fenomena AYLA di lokalisast. Penelitian int mengambil tempat di lokalisasi Dolly dan
Jarak, Surabaya dimana diperkirakan sekitar 10% darni seluruh PSK vang berada di sana
adalah anak-anak.

Dalam studi it kritena informan yang diteltti adalah anak vang dilacurkan
(AYLA), berusia di bawah 18 tahun (Pasal 1 KHA), telak bekerja minimal tiga bulan, dan
dalam binaan Yayasan Abd: Asih. Kolekst data dilakukan melalui in depth interview
dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Wawancara im lebih
menverupai bentuk dialog bebas dalam suasana akrab dan samtai. Data yang berhasil
dikumpulkan, kemudian diselekst dan dianalisis secara kualitatif dengan berpedoman
pada kerangka pemikiran yang telah disajikan guna membernikan gambaran vang jelas dan
fenomena yang diteliti.

Dart temuan dan analisa data vang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

Pertama, praktek prostitus: di lokalisasi kini tidak hanva dilakukan oleh PSK
dewasa, namun yang memprihatinkan ialah bahwa bisnis ini melibatkan anak-anak
perempuan di bawah umur. Faktor ekonomi dismi tidak terlalu signifikan scbaga
penyebab utama anak-anak perempuan terlibat dalam pekenaan ini. Lebih dominan ialah
faktor-faktor non ekonomi seperti korban dating rape, korban penipuan pekerjaan, sikap
orang tua yang paternalistik hingga terjerumus dalam pergaulan bebas.

Kedua, bentuk eksploitasi yang dialami oleh AYLA ini relatif beragam namun ada
empat yang utama. Mulai dari eksploitasi ekonomi, berupa penciptaan jerat hutang,
pembatasan hutang, uang pembayaran tidak diberikan langsung, pemotongan vang premi
termasuk mereka yang dibayar seadanya. Berikutnva, eksploitasi fisik dimana mercka
dipaksa bekerja dalam reniang waktu yang panjang tanpa memberi kesempatan untuk
istirahat  sejenak  serta kewajiban untuk  mengkonsumsi jenis makanan  tertentu.
Selanjutnya 1alah eksploitasi sosial dimana muecikari menciptakan aturan yang melarang
atau membatasi mereka beraktivitas di Juar wisma. Yang terakhir ialah eksploitasi seksual
dimana mereka sering dipaksa untuk berhubungan seksual tanpa kondom bahkan mereka
Juga kerap diminta melakukan aktivitas seksual di luar keinginannya Pelaku tindak
eksploitas: int cukup bervanasi, dari saudara, pacar, tamu, calo dan vang paling dominan
talah mucikarn atau germo.

Keliga, para AYLA im1 memiliki berbagal strategi dan cara vang sederhana ketika
menghadapi tindak eksplostasi tersebut yang disesuatkan dengan situasi dan kondisi yang
dihadapr serta tujuan yang ingin dirath. Tujuan mereka im hampir selalu demi
kelangsungan hidup. Mekanisme survival mereka diwujudkan dalam aktivitas praktis
seperti dwam, pasrah, menyesuaikan diri {adaptif), sesekali akomodatif dan pada kasus-
kasus tertentu bersuara mengungkapkan aspirasinva.

SKRIPSI ANAK PEREMPUAN YANG DILACURKAN ... MOHAMAN S.





